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RIWAYAT HIDUP 

 

 

BERLIANA SARAGIH Lahir di Kelapa Satu pada tanggal 07 

Mei 2001. Penulis merupakan anak ketiga dari pasangan Bapak 

Darman Saragih dan Ibu Sumarni Br Purba. Riwayat 

pendidikan SD N 106198  Kelapa Satu tamat pada tahun 2013, 

melanjutkan SMP Negri 2 Galang tamat pada Tahun 2016 dan 

Melanjutkan ke SMA Negri Bangun Purba 2  tamat pada tahun  

2019. Kemudian melanjukan pendidikan di Universitas Pasir Pengaraian (UPP) 

pada tahun 2019-2025 dengam mengambil S1 program studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian, melaksanakan program magang di Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika ( BMKG) Pekanbaru,  pada tahun 2022. Setelah itu 

penulis menyusun skripsi dengan judul uji frekuensi pemberian poc bonggol pisang 

kepok (musa paradisiaca L.) Dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai rawit (capsium frutescens L). 
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RINGKASAN  

 

Meningkatnya kebutuhan cabai di Rokan Hulu disebabkan oleh meningkatnya 

permintaan konsumen akan kebutuhan cabai yang meliputi industri, makanan serta 

industri bumbu cabai yang berbahan dasar cabai. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman cabai rawit adalah dengan 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi. Pupuk merupakan material yang 

ditambahkan dalam media tanam untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan 

tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil produksi. Pupuk organik terbagi atas 

dua bagian yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat. Penggunaan pupuk 

organik padat secara umum sama dengan penggunaan pupuk pada umumnya 

memiliki manfaat memperbaiki unsur hara pada tanah, dan memiliki kandungan 

unsur N, P, K, namun penggunaan pupuk padat memiliki kekurangan yaitu lamanya 

proses penguraian serta tingkat penguraiannya tidak dapat langsung diserap oleh 

tanaman. Salah satu contoh pupuk cair yaitu pupuk organik bonggol pisang kepok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC bonggol pisang kepok 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit serta Mengetahui 

frekuensi waktu pemberian POC bonggol pisang kepok yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di rumah kasa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, 

Universitas Pasir Pangaraian, Kumu Desa Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu. 

Rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan 

nilai konsentrasi 250ml\lair. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

POC bonggol pisang kepok berpengaruh nyata pada parameter pengamatan umur 
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berbunga, umur panen, dan bobot buah, namun berpengaruh tidak nyata pada tinggi 

tanaman dan lebar daun. Umur berbunga tercepat diperoleh pada tanaman dengan 

perlakuan P4 yakni 29,5 HSPT, umur panen tercepat diperoleh pada P4 yaitu 71,85 

HSPT dan bobot buah per tanaman P4 yaitu 13,55 g. 
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ABSTRAK 

BERLIANA SARAGIH, NIM 1927002. UJI FREKUENSI PEMBERIAN POC 

BONGGOL PISANG KEPOK (Musa paradisiaca L.) DALAM 

MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN CABAI 

RAWIT (Capsium Frutescens L.), dibimbing oleh Ir.Edward Bahar, MP., Ph.D dan 

Khusnu Abdilah Siregar, SP., MP.  

 

Cabai Rawit memerlukan unsur hara yang sesuai untuk hasil optimal. Salah satu 

usaha yang dilakukan yaitu dengan pemberian POC bonggol pisang kepok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC bonggol pisang kepok 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit serta Mengetahui 

frekuensi waktu pemberian POC bonggol pisang kepok yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di rumah kasa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, 

Universitas Pasir Pangaraian, Kumu Desa Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu. 

Rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan 

nilai konsentrasi 250ml\lair. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian POC 

bonggol pisang kepok berpengaruh nyata pada parameter pengamatan umur 

berbunga, umur panen, dan bobot buah, namun berpengaruh tidak nyata pada tinggi 

tanaman dan lebar daun. Umur berbunga tercepat diperoleh pada tanaman dengan 

perlakuan P4 yakni 29,5 HSPT, umur panen tercepat diperoleh pada P4 yaitu 71,85 

HSPT dan bobot buah per tanaman P4 yaitu 13,55 g. 

 

Kata kunci : Cabai Rawit, POC, Pisang Kepok. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                                                                                                                viii 

    ABSTRACT 

 

 

BERLIANA SARAGIH, NIM 1927002. FREQUENCY TEST OF GIVING POC 

OF KEPOK BANANA CORN (Musa paradisiaca L.) IN IMPROVING THE 

GROWTH AND PRODUCTION OF BIRD'S CHILI (Capsium Frutescens L.) 

PLANTS, supervised by Ir. Edward Bahar, MP., Ph.D and Khusnu Abdilah Siregar, 

SP., MP.  

 

Bird's chili requires appropriate nutrients for optimal results. One of the efforts 

made is by giving POC of kepok banana coron. This study aims to determine the 

effect of POC of kepok banana coron on the growth and production of cayenne 

pepper plants and to determine the frequency of giving POC of kepok banana coron 

that can be used to increase the growth and yield of cayenne pepper plants. This 

study was conducted in the screen house of the Agrotechnology Study Program, 

Faculty of Agriculture, Pasir Pangaraian University, Kumu, Rambah Hilir Village, 

Rokan Hulu Regency. Completely randomized design (CRD) consisting of 5 

treatments and 3 replications with a concentration value of 250ml\lair. 

The results of the research that has been done can be concluded that the provision 

of POC banana stem kepok has a significant effect on the observation parameters of 

flowering age, harvest age, and fruit weight, but has no significant effect on plant 

height and leaf width. The fastest flowering age was obtained in plants with P4 

treatment, namely 29.5 HSPT, the fastest harvest age was obtained in P4, namely 

71.85 HSPT and fruit weight per P4 plant was 13.55 g. 

 

 

 

Keywords: Cayenne Pepper, POC, Kepok Banana. 
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